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Abstract 

Effective strategies carried out by teachers are the main indicators in 
improving the ability to read and write the Qur'an in students in high school. 
However, scientific discourse that discusses teacher strategies only focuses on 
the context of planning, constraints and challenges so that the discussion of 
teacher strategies in improving the ability to read and write the Qur'an tends 
to be neglected. In line with that, this study focuses on the question of what 
strategies teachers use to improve students' ability to read and write the 
Qur'an in senior high schools. To find answers to these questions, this study 
uses a descriptive qualitative approach based on the results of observations 
and interviews with teachers and students. The findings in this study reveal 
that the application of a jigsaw-based learning process, habituation of 
students to read the Qur'an before class begins, and practicing memorization 
by giving students the opportunity to perform in front of the class are 
strategies used by teachers in improving the ability to read and write the 
Qur'an. Not only are these strategies successful in increasing students' 
interest, they also improve students' abilities and strengthen their focus in the 
Qur'anic learning process. This study also recommends future studies to 
consider social, cultural and technological factors that affect students' ability 
to learn. 
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Pendahuluan 

Guru tidak hanya berperan sebagai pemberi materi, tetapi juga 

berperan sebagai perancang strategi yang menentukan keberhasilan siswa 

dalam proses pembelajaran. Dalam konteks ini, guru menjadi indikator 

penting sebagai perancang strategi untuk meningkatkan kemampuan dan 

pencapaian siswa mempelajari Al- Qur’an. Rachmawati (2020) dalam studinya 

juga memperlihatkan bahwa strategi guru menjadi pendorong utama dalam 

membentuk kemampuan siswa terhadap baca tulis Al-Qur’an dan membantu 

siswa menjadikan teks suci sebagai panduan spiritual dan moral dalam 

kehidupan mereka. Selain itu, Siregar et al. (2022) dalam studinya juga 

memperlihatkan bahwa strategi merupakan acuan terpenting yang dipegang 

guru untuk menentukan keberhasilan dalam sebuah proses pendidikan 

formal maupun non-formal.  Sejalan dengan itu, Winarsih (2019) mengatakan 

strategi yang dilakukan guru memiliki pengaruh penting dalam meningkatkan 

kemampuan belajar siswa. Oleh karena itu, strategi yang dilakukan guru 

merupakan konteks yang sangat penting dan menarik untuk dijelaskan 

secara lebih mendalam, terutama dalam meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis Al-Qur’an.  

Strategi guru dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis 

Al-Qur’an pada siswa merupakan konteks yang sangat penting untuk 

dijelaskan. Namun sejauh ini studi-studi yang membahas mengenai strategi 

guru hanya fokus pada tiga konteks. Pertama, studi-studi yang membahas 

strategi guru dalam konteks perencanaan (Hasim et al., 2021; Intan et al., 

2022; Santosa & Alhidayah, 2022). Kedua, studi-studi yang membahas 

strategi guru dalam konteks kendala (Abdulah et al., 2022; Mariyani & 

Alfansyur, 2021; Murni et al., 2022). Ketiga, studi-studi yang membahas 

strategi guru dalam konteks tantangan (Retnaningsih, 2019; Sugianto, 2014; 

Uccang et al., 2022). Secara umum studi-studi yang membahas mengenai 

strategi guru hanya fokus pada konteks perencanaan, kendala  dan tantangan 

yang dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, studi-

studi yang membahas mengenai strategi guru dalam meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an belum dilakukan secara 

komprehensif dan mendalam.  

Kemampuan baca tulis Al-Quran merupakan salah satu aspek penting 

dalam kehidupan seorang Muslim. Hal ini tidak hanya berfungsi sebagai 

bentuk ibadah, tetapi juga sebagai sarana untuk memahami dan 

mengamalkan ajaran Islam (Khoiriyah et al., 2022). Kemampuan membaca Al-

Quran memungkinkan seseorang tidak hanya mendalami ajaran agama, 

tetapi juga memperkuat iman, dan mendekatkan diri kepada Allah (Paisal & 

Irfani, 2022). Dalam konteks ini, kemampuan siswa dalam membaca dan 

menulis Al-Quran juga memiliki nilai penting karena dapat digunakan untuk 

menghafal, mengingat, dan memahami ayat-ayat Al-Qur’an (Kadri & Kirin, 

2022). Dengan demikian, kemampuan baca tulis Al-Quran merupakan fondasi 

penting yang perlu diberikan dalam proses pembelajaran bagi seorang siswa 
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Muslim. Kemampuan siswa dalam menghubungkan kata atau kalimat serta 

menuliskannya dengan benar, termasuk penggunaan bentuk huruf serta 

tanda baca yang tepat, tidak hanya merupakan prasyarat kemahiran 

membaca Al-Qur'an tetapi juga mendorong keberhasilan pembelajaran pada 

siswa (Kadri & Kirin, 2022). 

Pendidikan didefinisikan sebagai salah satu elemen untuk 

meningkatkan kualitas siswa untuk menghadapi era globalisasi (Kopnina, 

2020). Dalam meningkatkan kualitas SDM proses pendidikan diarahkan 

untuk dapat mengembangkan sikap intelektual, pengembangan keterampilan 

dan pembentukan siswa. Ketiga aspek tersebut menjadi tujuan dari adanya 

proses pembelajaran. Pada saat yang sama strategi guru dinilai sebagai 

komponen yang harus diperhatikan dalam sistem pembelajaran (Munjiah, 

2023; Sueni, 2019). Sedangkan strategi guru didefinisikan sebagai 

serangkaian proses maupun upaya yang dilakukan guru untuk mencapai 

keberhasilan dalam proses pembelajaran (Abdul Hamid et al., 2016). Dalam 

merancang sebuah strategi, guru perlu mempertimbangkan aspek-aspek 

seperti kondisi siswa, fasilitas-media yang tersedia, materi, dan kondisi 

pendidik (Fathurrohman, 2015; Muassomah, 2023; Yohana, 2023). 

Pertimbangan yang didasarkan pada aspek tersebut diharapkan siswa dapat 

mengambil kesimpulan, memahami, dan mengaplikasikan teori, di mana hal 

ini dapat tercapai apabila strategi pembelajaran yang diterapkan sesuai 

dengan kondisi siswa(Ambiyar & Afifah, 2019). Dengan demikian strategi 

pembelajaran efektif  yang diterapkan guru dapat menciptakan keseimbangan 

gaya belajar yang sesuai dengan siswa (Rajaram & Collins, 2013).  

Strategi yang dilakukan guru memberikan dampak yang sangat 

signifikan dalam membentuk kemampuan siswa terhadap membaca dan 

menulis Al-Qur’an. Konteks ini, strategi yang dirancang dan diterapkan oleh 

guru dalam proses pembelajaran berperan vital memotivasi dan menciptakan 

lingkungan yang merangsang kemampuan siswa terhadap membaca dan 

menulis Al-Qur’an sehingga strategi yang dilakukan guru dalam proses 

pembelajaran menjadi sangat penting (Erna Sulistiani, 2023). Fitriani et al. 

(2021) juga mengatakan bahwa strategi-strategi yang diadopsi oleh guru 

dalam proses pembelajaran menjadi penting karena mampu mendorong 

kemampuan siswa terhadap membaca dan menulis Al-Qur’an. Sejalan dengan 

itu, Ikmal & Setianingrum (2018) mengatakan bahwa pentingnya strategi guru 

dalam meningkatkan kemampuan siswa terhadap membaca dan menulis Al-

Qur’an tidak dapat diabaikan. Namun sejauh ini studi-studi yang membahas 

mengenai strategi guru dalam meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis Al-Qur’an belum dilakukan secara komprehensif. Oleh karena itu, 

tujuan dari studi ini selain merespon kekurangan dari studi-studi 

sebelumnya, juga merefleksikan strategi yang dilakukan guru dalam 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an pada siswa.  

Strategi guru merupakan berbagai pendekatan yang diterapkan oleh 

seorang pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pengembangan 

siswa (Heilporn et al., 2021). Nyborg et al. (2022) dalam studinya mengatakan 
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bahwa strategi guru melibatkan penerapan metode pengajaran yang tepat, 

penyesuaian terhadap gaya belajar siswa, serta penggunaan alat dan sumber 

pembelajaran yang efektif. Strategi guru juga melibatkan kemampuan untuk 

mengevaluasi perkembangan siswa secara sistematis dan merespons 

kebutuhan belajar mereka (Hermanto & Pamungkas, 2023). Studi ini menarik 

dan berbeda dari penelitian lainnya karena mengusung pendekatan yang unik 

dalam meningkatkan pembelajaran siswa. Pendekatan ini memberikan 

pemahaman yang lebih holistik terhadap pembelajaran, menggabungkan 

aspek kognitif, sosial, dan spiritual, sehingga menjadikan penelitian ini 

menonjol dan berpotensi memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan pendidikan. 

Strategi guru menjadi konteks yang sangat penting dalam 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an pada siswa. 

Sebagaimana dalam studinya, Irma Sari et al. (2021) mengatakan bahwa 

strategi yang dilakukan guru tidak hanya mendukung kemampuan siswa 

terhadap membaca dan menulis Al-Qur’an tetapi juga memberikan dampak 

positif dalam berbagai aspek pendidikan. Dalam konteks ini Hasviani et al. 

(2022) juga mengatakan bahwa strategi yang dilakukan guru merupakan 

konteks yang memiliki karakteristik penting, terutama untuk menjelaskan 

pengaruhnya dalam meningkatkan kemampuan siswa membaca dan menulis 

Al-Qur’an. Untuk menjelaskan konteks tersebut maka studi ini fokus pada 

pertanyaan: Pertama, bagaimana bentuk strategi yang dilakukan guru dalam 

meningkatkan kemampuan siswa membaca dan menulis Al-Qur’an; Kedua, 

bagaimana implikasi dari adanya strategi guru terhadap siswa. Sejalan 

dengan itu, studi ini didasarkan pada argumen bahwa strategi yang 

dilakukan guru melalui pendekatan jigsaw, pembiasaan pembacaan ayat Al-

Qur’an, dan pelatihan hafalan saat proses pembelajaran tidak hanya sukses 

dalam meningkatkan minat siswa, tetapi juga meningkatkan kemampuan dan 

memperkuat fokus siswa dalam proses pembelajaran Al-Qur'an.  

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. 

Pendekatan kualitatif digunakan pada studi ini dengan maksud agar 

fenomena mengenai strategi guru dalam meningkatkan kemampuan baca 

tulis Al-Qur’an pada siswa dapat dijelaskan secara holistik, kontekstual, dan 

sistematis. Dalam pendekatan kualitatif, data yang digunakan tidak hanya 

memuat informasi tetapi informasi tersebut juga memiliki arti di luar apa 

yang terlihat atau terdengar. Data dalam studi ini diperoleh dari sumber 

primer dan sekunder. Sumber primer dalam studi ini diperoleh dari hasil 

observasi dan wawancara dengan guru dan siswa di SMA Negeri 1 Muting 

Kabupaten Merauke, Provinsi Papua Selatan, Indonesia. Sedangkan sumber 

sekunder diperoleh dari buku dan artikel ilmiah relevan dengan 

permasalahan yang sedang di bahas dalam studi ini.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi. 

Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang 

relevan dengan penelitian. Sama halnya observasi, menjadi proses di mana 

peneliti melakukan penggalian informasi dengan cara melakukan pengamatan 
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mendetail terhadap subjek penelitian (Galuh Larasati et al., 2023). Hal ini 

dilakukan selain untuk memperoleh data penerapan pembelajaran audio 

visual oleh guru, juga data hasil dari penerapan pembelajaran berbasis audio 

visual pada siswa. Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan analisis data 

sebagaimana yang dilakukan oleh (Fernando et al., 2023) dengan proses 

mereduksi data serta memilah hal-hal pokok yang fokus pada pertanyaan 

penelitian. Selanjutnya penyajian data atau display dengan bentuk uraian 

singkat, grafik, dan menentukan hubungan antar kategori data yang relevan. 

Pada bagian terakhir, dilakukan penarikan kesimpulan atau verifikasi sebagai 

bagian dari proses menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan (Fernando et 

al., 2023). 

 

Strategi Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an 

Pada Siswa 

  Strategi guru untuk meningkatkan kemampuan siswa membaca dan 

menulis Al-Qur’an dilakukan dengan menerapkan pendekatan Jigsaw dalam 

proses belajar-mengajar. Sejalan dengan itu, Hariyono (2017) mengatakan 

bahwa pendekatan Jigsaw merupakan pendekatan kreatif yang berfokus pada 

kerja kelompok. Dalam konteks ini, strategi guru dilakukan dengan 

membentuk kelompok kecil dan memberikan kepada setiap kelompok 

potongan teks Al-Quran yang berbeda. Setiap kelompok bertanggung jawab 

untuk memahami dan menguasai potongan teks yang mereka terima (Susanti, 

2019). Melalui pendekatan tersebut, siswa dapat saling berbagi pengetahuan 

dan membantu satu sama lain untuk memahami potongan-potongan yang 

belum mereka pelajari (Nurfaizah, 2021). Oleh karena itu, pendekatan jigsaw 

tidak hanya mengembangkan pemahaman tentang Al-Quran tetapi juga 

mengajarkan siswa kemampuan kerjasama, komunikasi, dan pemecahan 

masalah. Selama proses ini, guru memberikan dukungan, umpan balik, dan 

panduan kepada siswa untuk memastikan pemahaman yang benar dan 

pemilihan kata yang baik dalam menulis terkait teks Al-Quran. Sebagaimana 

narasi yang disampaikan guru SMA Negeri 1 Muting Kabupaten Merauke, 

Provinsi Papua Selatan di bawah ini: 

“Untuk meningkatkan motivasi dan semangat siswa dalam mempelajari 
Al-Qur'an, kita sebagai pengajar Pendidikan Agama Islam 
menggunakan metode Jigsaw dengan membentuk kelompok-kelompok 
kecil untuk mendorong keingintahuan peserta didik terhadap Al-Quran. 
Dengan aktif kita mengintegrasikan teknik tersebut dalam proses 
pembelajaran sehingga kemampuan siswa sedikit demi sedikit 
mengalami peningkatan dalam membaca Al-Qur’an” (Wawancara 
dengan guru, 2023). 

Strategi guru SMA Negeri 1 Muting Kabupaten Merauke, Provinsi 

Papua Selatan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca dan 

menulis Al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan jigsaw diterapkan 

melalui pembentukan kelompok-kelompok kecil pada siswa untuk berdiskusi, 

melakukan pendampingan, dan memberikan siswa kesempatan untuk 
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memahami ayat-ayat Al-Qur’an yang mereka terima. Sebagaimana 

dokumentasi di bawah ini: 

Tabel 1. Strategi yang dilakukan guru di SMA Negeri 1 Muting 

Pembentukan kelompok 

kecil 

Proses pendampingan 

guru 

Memahami ayat Al-

Qur’an 

   

 

Strategi efektif yang dilakukan guru tidak hanya dilakukan dengan 

pendekatan jigsaw tetapi juga dengan pembiasaan membaca Al-Qur’an yang 

dapat meningkatkan kemampuan siswa. Dalam konteks ini, strategi efektif 

guru dilakukan dengan cara membiasakan siswa membaca ayat Al-Quran 

sebelum kelas dimulai. Guru memberikan waktu singkat setiap hari di awal 

pelajaran untuk membaca ayat tertentu dari Al-Quran (Apriyanti & Basri, 

2020). Hal ini tidak hanya membantu siswa memperdalam koneksi dengan Al-

Quran, tetapi juga menciptakan suasana yang tenang dan khusyuk sebelum 

memulai pembelajaran (A. Mustofa & Ghofur, 2022). Dengan melakukan ini 

secara teratur, siswa mulai merasakan keindahan dan kekhusyukan dalam 

membaca Al-Quran, yang kemudian menginspirasi minat mereka untuk lebih 

mendalam dalam memahami dan menulis ayat-ayat Al-Quran. Selain itu, 

praktik membaca ayat Al-Quran sebelum kelas juga membantu meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap teks suci, menginspirasi refleksi, dan 

menciptakan iklim belajar yang penuh rasa hormat terhadap ajaran Al-Quran 

(Dikrillah et al., 2022). Sebagaimana narasi yang disampaikan guru SMA 

Negeri 1 Muting Kabupaten Merauke, Provinsi Papua Selatan di bawah ini: 

“Semua pengajar di sekolah kami, bahkan yang tidak mengajar 
pendidikan agama Islam, sebelum pembelajaran membiasakan dengan 
membaca Al-Qur'an dan menggunakan kisah-kisah dari Al-Qur’an untuk 
memotivasi siswa. Pembacaan Al-Qur’an sebelum proses pembelajaran 
ini, kami gunakan sebagai metode efektif agar siswa lebih mudah 
memahami dan memiliki semangat dalam mempelajari Al-Qur'an” 
(Wawancara dengan guru, 2023). 

Strategi guru dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis 

Al-Quran juga dilakukan dengan pelatihan. Dalam konteks ini, pelatihan 

hafalan di depan kelas merupakan pendekatan yang melibatkan partisipasi 

aktif siswa dalam proses pembelajaran Al-Quran (Romziana et al., 2021). 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk tampil di depan kelas dan 

membacakan hafalan mereka. Ini tidak hanya meningkatkan keterampilan 

hafalan siswa tetapi juga membantu membangun rasa percaya diri mereka. 
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Ketika siswa melihat teman sekelas mereka tampil dengan lancar, ini dapat 

menjadi motivasi bagi mereka untuk meningkatkan hafalan mereka sendiri 

(Abdurrahman et al., 2021). Selain itu, proses ini menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung dan mendorong siswa untuk memperbaiki 

kemampuan membaca dan menulis Al-Quran mereka (Wahyuni & Qodar, 

2021). Melalui pelatihan hafalan di depan kelas, guru memfasilitasi 

kemampuan siswa dalam Al-Quran, memberikan kesempatan untuk 

menghargai dan mendalami teks suci tersebut, dan merangsang kemampuan 

mereka dalam mengekspresikan pemahaman Al-Quran melalui tulisan dan 

membaca dengan penuh semangat. Sebagaimana narasi yang disampaikan 

guru SMA Negeri 1 Muting Kabupaten Merauke, Provinsi Papua Selatan di 

bawah ini: 

“Sekolah induk kami terus menggunakan metode yang meliputi ceramah, 
latihan hafalan, tanya jawab, dan membiasakan siswa menulis setiap 
hafalan serta penjelasannya di depan papan tulis. Kami memberikan 
tugas dan menyarankan siswa melanjutkan pembelajaran metodisnya 
di rumah di bawah pengawasan orang tua dan di lingkungan mengaji 
agar pembelajaran Al-Qur’an dipahami dengan cepat dan akurat” 
(Wawancara dengan guru, 2023). 

Melalui ketiga temuan di atas dapat disimpulkan bahwa guru memiliki 

peran yang sangat penting dalam meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis Al-Quran di kalangan siswa. Dalam usahanya untuk mencapai 

tujuan ini, guru telah mengadopsi berbagai strategi pembelajaran yang efektif, 

termasuk menerapkan proses pembelajaran berbasis jigsaw, membiasakan 

siswa membaca Al-Quran sebelum kelas dimulai, dan melatih hafalan dengan 

memberikan kesempatan pada siswa tampil di depan kelas. Hasilnya 

menunjukkan bahwa strategi-strategi ini berhasil memotivasi siswa, 

menciptakan lingkungan yang merangsang minat, dan membantu siswa 

mengembangkan kemampuan membaca dan menulis Al-Quran. Oleh karena 

itu, peran guru dalam proses pembelajaran membaca dan menulis Al-Quran 

tidak hanya memengaruhi pencapaian prestasi siswa, tetapi juga membentuk 

kemampuan dan keterampilan yang kuat terhadap praktik keagamaan.  

Implikasi Strategi Guru Terhadap Siswa 

Strategi yang diterapkan guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis Al-Qur'an telah memunculkan antusiasme yang luar 

biasa di antara siswa. Dalam konteks ini, guru menciptakan lingkungan yang 

mendukung dan memberikan dorongan positif kepada siswa untuk menjalani 

perjalanan membaca dan menulis Al-Qur'an. Strategi guru yang efektif 

dengan menerapkan beragam pendekatan memungkinkan siswa untuk 

belajar dengan cara yang menarik dan menantang (H. Mustofa et al., 2021). 

Selain itu, guru memberikan umpan balik konstruktif yang memotivasi siswa 

untuk terus meningkatkan kemampuan mereka dalam membaca dan menulis 

Al-Qur'an (Pratiwi et al., 2022). Dengan demikian, kemampuan siswa dalam 

Al-Qur'an semakin tumbuh, dan mereka semakin termotivasi untuk 

mendalami Al-Qur’an. Melalui strategi ini, kemampuan siswa dalam membaca 
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dan menulis Al-Qur'an berkembang secara signifikan, dan mereka merasa 

terinspirasi untuk terus mengejar pemahaman yang lebih dalam tentang 

ajaran suci tersebut. Sebagaimana narasi yang disampaikan guru SMA Negeri 

1 Muting Kabupaten Merauke, Provinsi Papua Selatan di bawah ini: 

“Siswa lebih antusias, bersemangat bahkan menerima dengan positif 
penerapan teknik Jigsaw ini sebagai metode pembelajaran Al-Qur'an. 
Bahkan setelah diterapkannya metode ini oleh guru, kemampuan 
kognitif dan motorik siswa semakin meningkat” (Wawancara dengan 
guru, 2023). 

Strategi yang diterapkan guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis Al-Qur'an telah berhasil memberikan kemudahan bagi 

siswa dalam menghafal teks suci tersebut. Dalam konteks pembelajaran Al-

Qur'an, strategi yang diterapkan oleh guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis Al-Qur'an telah membuktikan kemudahan yang 

signifikan bagi siswa (Khikmawati et al., 2021). Siswa lebih mudah menghafal 

ayat-ayat Al-Qur'an dan memahami maknanya dengan baik melalui 

pendekatan ini. Pembiasaan membaca ayat-ayat suci sebelum memulai kelas 

menciptakan lingkungan yang meningkatkan kemampuan siswa memahami 

Al-Qur’an (Farhan, 2021). Dengan membiasakan siswa untuk membaca ayat-

ayat suci ini secara rutin, guru membantu siswa dalam memperoleh 

keterampilan membaca yang lebih lancar, memahami makna ayat-ayat 

tersebut, dan memudahkan siswa dalam proses menghafal teks suci Al-

Qur'an. Hasilnya adalah peningkatan kemampuan siswa dalam membaca dan 

menulis Al-Qur'an, yang merupakan aspek penting dalam praktik keagamaan 

Islam (Damanik et al., 2022). Sebagaimana narasi yang disampaikan siswa 

SMA Negeri 1 Muting Kabupaten Merauke, Provinsi Papua Selatan di bawah 

ini: 

“Berkat strategi motivasi yang dilakukan guru di sekolah, saya semakin 
terinspirasi untuk meningkatkan kemampuan dan kemampuan 
membaca Al-Qur'an. Beberapa cara yang diberikan guru saya juga 
terapkan di rumah hingga saya lebih mudah menghafal ayat-ayat yang 
dulunya sulit untuk saya” (Wawancara dengan siswa, 2023). 

Strategi yang diterapkan guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis Al-Qur'an juga telah memberikan dampak positif 

dengan membuat siswa semakin fokus dalam proses pembelajaran. Melalui 

praktik membaca dan menulis Al-Qur'an, siswa diajarkan untuk memberikan 

perhatian penuh dalam memahami setiap ayat yang termuat dalam teks suci 

Al-Qur’an (Lestari et al., 2022). Dalam konteks ini, siswa diajarkan untuk 

merenung, memahami, dan mendalaminya dengan penuh perhatian sehingga 

melatih kemampuan fokusnya memahami Al-Qur’an. Dengan fokus yang 

meningkat, siswa dapat menguasai tajwid, melafalkan ayat-ayat dengan 

benar, dan memahami makna teks suci tersebut dengan lebih baik. Dengan 

demikian, strategi guru tidak hanya meningkatkan kemampuan siswa dalam 

membaca dan menulis Al-Qur'an, tetapi juga membantu mereka menjadi 

pribadi yang lebih fokus dan penuh perhatian dalam berbagai aspek 
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kehidupan (Mayyizi, 2020). Sebagaimana narasi yang disampaikan siswa SMA 

Negeri 1 Muting Kabupaten Merauke, Provinsi Papua Selatan di bawah ini: 

“Setelah Ibu guru menerapkan sesi diskusi dan membuat kelompok-
kelompok kecil saya merasa membaca Al-Qur’an menjadi lebih fokus dan 
mudah. Belajar menjadi menyenangkan, tenang, dan saya lebih paham 
pesan-pesan yang ada di dalam Al-Qur’an. Pemahaman saya menjadi 
lebih dalam ketika membaca Al-Qur’an dan memahami penjelasannya” 
(Wawancara dengan siswa, 2023). 

Penerapan berbagai strategi efektif oleh guru telah berhasil 

memberikan implikasi positif terhadap siswa dalam proses pembelajaran. 

Dengan penerapan strategi-strategi efektif, peran guru dalam pembelajaran 

membaca dan menulis Al-Qur'an menjadi sangat penting. Dalam konteks ini, 

strategi-strategi yang diterapkan guru telah berhasil memberikan implikasi 

positif yang signifikan bagi siswa. Pertama, meningkatkan antusiasme siswa 

dalam membaca dan menulis Al-Qur'an, menciptakan minat yang lebih kuat 

terhadap teks suci ini. Kedua, strategi-strategi tersebut memudahkan siswa 

memahami penjelasan dan makna dari Al-Qur'an, sehingga mereka dapat 

menghayati pesan-pesan keagamaan dengan lebih baik. Terakhir, siswa 

menjadi semakin fokus dalam proses pembelajaran Al-Qur'an, yang 

membantu mereka mencapai prestasi yang lebih baik dalam memahami dan 

menguasai teks suci tersebut. Dengan demikian, strategi-strategi yang 

diterapkan guru memiliki dampak positif dalam membentuk minat, 

pemahaman, dan konsentrasi siswa terhadap Al-Qur'an. 

Penutup  

Temuan dalam studi ini memperlihatkan bahwa strategi yang 

diterapkan guru dalam proses pembelajaran telah meningkatkan semangat 

siswa SMA Negeri 1 Muting Kabupaten Merauke dalam membaca Al-Qur’an. 

Strategi guru dengan penerapan teknik Jigsaw, membiasakan pembacaan Al-

Qur’an sebelum memulai pembelajaran, dan menerapkan latihan hafalan 

telah membantu siswa menjadi lebih baik dalam menghafal Al-Qur’an dan 

penjelasannya. Selain memudahkan siswa dalam menghafal Al-Qur’an dan 

penjelasannya, strategi yang diterapkan guru telah meningkatkan antusiasme 

siswa dalam belajar. Antusiasme siswa dalam membaca Al-Qur'an semakin 

meningkat, mereka melakukannya dengan penuh semangat dan semakin 

terampil dalam baca tulis Al-Qur’an. Oleh karena itu, meningkatnya 

kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an merupakan hasil dari arahan, 

fokus, dan motivasi yang diberikan oleh gurunya. Mereka juga selalu 

menghormati, mengikuti, dan melaksanakan instruksi gurunya, sehingga 

membentuk siswa yang semakin disiplin dan terampil.  

Rekomendasi untuk studi selanjutnya adalah untuk mendalami 

pengaruh strategi yang diterapkan guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis Al-Qur'an pada berbagai kelompok usia siswa. Studi 

yang lebih mendalam dapat memperluas pemahaman tentang bagaimana 

pendekatan yang berbeda dapat berpengaruh pada kemampuan siswa dari 

berbagai tingkatan usia, mulai dari anak-anak hingga remaja. Selain itu, 
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penting untuk mengeksplorasi bagaimana faktor sosial, budaya, dan teknologi 

memainkan peran dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca 

dan menulis Al-Qur'an. Studi ini juga merekomendasikan penelitian 

komparatif yang membandingkan efektivitas berbagai strategi untuk 

memahami mana yang paling berhasil dalam meningkatkan kemampuan 

siswa dan pemahaman Al-Qur'an. 
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